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ABSTRAK 

Darmawan. “Analisis Rasio Solvabilitas untuk Mengukur Kinerja Keuangan  

PT. Bank Syariah Indonesia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Dibimbing 

oleh Pak Abdul Hamid Selaku pembimbing utama danIbu Sri Wahyuni Nur,Selaku 

pembimbing pendamping . 

Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran atas pencapaian perusahaan 

yang sangat bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholders) seperti investor, kreditur, 

analisis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah, dan pihak manajemen sendiri. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu penulis ingin menganalisis debt to asset ratio 

dan debt to equity ratio terhadap kinerja keuangan PT.Bank Syariah Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif, jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan atau Field Researce, untuk mendapatkan 

data-data dari permasalahan yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang penulis 

gunakan adalah studi pustaka dan dukumentasi. Pengolahan data dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif, dengan pendekatan studi kasus yaitu metode yang berfokus 

pada suatu objek untuk mempelajari kasus tertentu yang berkaitan. Tujuannya adalah 

supaya dapat memberi gambaran atau deskripsi yang rinci mengenai sifat, karakter, 

latar belakang, dari suatu kasus, kemudian dikaitkan dengan hal-hal umum. 

  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Debt to Asset RatioKinerja 

keuangan PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. tahun 2019 sampai dengan 

2021berdasarkan Debt to Asset Ratio berada dalam kondisi sehat. Karena, 

berdasarkan nilai standar rasio dinyatakan<40% yaitu dinilai sehat. (2) Debt to Equity 

RatioKinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. tahun 2019 sampai dengan 

2021 berdasarkan Debt to EquityRatio berada dalam kondisi sangat tidak sehat. 

Karena, berdasarkan nilai standar rasio dinyatakan<200% yaitu dinilai sangat tidak 

sehat. 

 

Kata Kunci : Rasio Solvabilitas, Kinerja Keuangan 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi  

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa خ

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض
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 Syin Sy es dan ye غ

 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
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tanda apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan 

tanda(‟). 

2. Vokal 

1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhomma U U ا َ

2. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf,  yaitu: 

Tanda Nama Huruf  Latin Nama 

ْْٙ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

ْْٕ  Fathah dan Wau Au a dan u ىَ

Contoh : 

ْٛفَْ  Kaifa  : كَ

ل ْٕ  Haula  :حَ

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 ىاَ / ىَٙ

Fathah 

dan Alif 

atau ya 

Ā 

a dan 

garis di 

atas 

ْْٙ  ىِ
Kasrah 

dan Ya 
Ī 

i dan 

garis di 

atas 

 ىُٕ
Kasrah 

dan Wau 
Ū 

u dan 

garis di 

atas 

Contoh : 

 māta:  يات

 ramā :  زيٗ

 qīla :   لٛم

 yamūtu :  ًٕٚت

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ضَةُْانجََُّةِْ ْٔ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : زَ

ْٛهةَِْ ُْٚةَُْانْفاَضِ دِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : انَْ

ةُْ ًَ  al-hikmah :  انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (ّّْ ), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. Contoh: 

َا   Rabbanā: زَتَُّ

َُْٛا   Najjainā : َجََّ

  al-haqq : انَْحَك ْ 

 al-hajj : انَْحَج ْ 

 nuʻʻima : َعُْىَْ 

 ْ ٔ  ʻaduwwun : عَدُ

Jika huruf ٖ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah ( ّٙ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىِ

Contoh: 

 ْٙ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَسَتِ

 ْٙ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَهِ
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ْلا(alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

طُْ ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  انَْشَ

نْصَنةَُْ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَصَّ

 al-falsafah :  انفهَْعَفةَُْ

 al-bilādu :  انَْثلََِدُْ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila 

hamzah terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. Contoh: 

ٌَْ ْٔ  ta‟murūna :  جأَيُْسُ

ءُْ ْٕ  ‟al-nau :  انَُّ

ءْ  ْٙ  syai‟un :  شَ

 Umirtu :  أيُِسْتُْ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 
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pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), Sunnah. Namun bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah(الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ْاللهِْ ٍُ ْٚ  billah تاْالله    Dīnullah دِ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ 

al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِْاللهِْ ًَ ْزَحْ ْٙ  Hum fī rahmatillāh  ْىُْْفِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) 

dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 
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awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) 

dan Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu 

Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid 

Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.    =  subḥānahū wa ta„āla 

saw.    = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s.    =  „alaihi al- sallām 

H   =  Hijriah 

M    =  Masehi 

SM    =  Sebelum Masehi 
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l.    =  Lahir tahun 

w.    =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat  

HR    =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 تدٌٔ = دو

 صهْٗاللهْعهّْٛٔظهى = صهعى

 طثعة = ط

 تدٌَْٔاشس = ىٍ

 إنْٗآذسْاْ/ْإنْٗآذسِ = اند

 جصء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks 

referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 
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Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Sekarang dalam sektor perekonomian tumbuh dan berkembangnya berbagai 

macam lembaga keuangan. Salah satu diantaranya adalah lembaga keuangan yang 

nampaknya paling besar dalam peranan perekonomian adalah bank.Bank berasal dari 

kata bangue (bahasa perancis) dari Banco (bahasa itali) yang berarti peti atau lemari 

atau bangku yang fungsinya sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, 

seperti peti emas, peti berlian, peti uang dan sebagainya.
1
 

 Menurut Undang-undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 

1998 tentang perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak.
2

Indonesia memiliki banyak bank, baik bank milik negara, swast, 

pemerintahan, atau yang lainnya baik yang berprinsip syariah maupun yang berprinsi 

syariah. Munculnya bank syariah adalah suatu alternatif setelah kegagalan bank 

konvensional. 

 Krisis ekonomi global berdampak sangat negatif terhadap perbankan 

konvensional. Selain bank konvensional sangat rentan terhadap fluktuasi nilaai tukar 

dan tingkat suku bunga. Hal ini dapat kita lihat pada Oktober 2008 tiga bank 

konvensionl yaitu PT bank Mandiri Tbk. PT Bank BNI Tbk, dan PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk yang Meminta bantuan likuiditas dari Pemerintah. 

 Utang jangka panjang dan modal sendiri digunakan untuk membiayai asset 

tidak lancar seperti memperoleh bangunan, mesin dan alat. Utang jangka panjang dan 

                                                           

1
 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga keuangan syari‟ah, (Yogyakrata: Ekonisia, 2008), 

hal.27. 

2
 Sofyan Sari Harapan, Akuntansi Perbankan Syari‟ah, (Jakarta:LPEE urasakti, 2007), hal.3. 
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modal sendiri diperlukan sebagai akibat dari bertambahnya kebutuhan utang jangka 

pendek untuk modal kerja. Bahan baku berarti kegiatan produksi meningkatkan dan 

harus diimbangi dengan menambah bangunan dan alat produksi lainnya untuk 

ekspansi yang pembiayaannya bersumber dari utang jangka panjang dan modal 

sendiri. Bila keperluan investasi seperti menambah bangunan dan alat produksi 

dibelanjai dari utang jangka pendek, hal ini dapat mengganggu likuiditas dan 

mengganggu kelancaran membayar kewajiban yang harus segera dibayar.
3
 

 PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS) didirikan dengan nama PT. Bank jasa 

Arta pada tanggal 3 April 1969. Perusahaan sering mengalami perubahan nama dari 

PT. Bank Jasa Arta menjadi PT. Bank Syariah BRI dan pada tahun 2009 berganti 

nama menjadi PT. Bank BRIsyariah. Efektif 1 februari 2021, Perusahaan berganti 

nama lagi menjadi PT Bank syariah Indonesia Tbk sebagai Bank hasil penggabungan 

PT. Bank BNI Syariah ke dalam PT Bank BRI Syariah.BSI merupakan bank hasil 

merger antara PT Bank BRIsyariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI 

Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger tiga 

usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-

3/PB.1/2021. Selanjutnya, pada 1 Februari, Presiden Joko Widodo meresmikan 

kehadiran BSI.
4
 

 Bank dengan prinsip syariah itu sendiri mulai dikenal di Indonesia sejak tahun 

1992. Secara kelembagaan bank syariah yang pertama kali berdiri di Indonesia PT. 

Bank Muamalat Indonesia (BMI).
5
 Setelah berdirinya Bank Muamalat, kemudian 

disusul dengan Bank IFI dan Bank Syariah Mandiri (1999) yang kemudian terus 

berkembang pesat sampai sekarang. 

 Bank syariah tidak dapat dilepaskan dari asal usul sistem perbankan syariah, 

karena pada dasarnya bank syariah dikembangkan dengan menggabungkan antara 

                                                           
3
 M. Nafarin, Penganggaran Perusahaan, Edisi 3, (Jakarta: Saremba Empat, 2007), hal. 344. 

 
4
Bank Syariah Indonesia (bankbsi.co.id) 

5
 Abdul. G Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2009), hal.31. 

https://ir.bankbsi.co.id/corporate_history.html
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masalah-masalah duniawi dengan agama. Sehingga dasar tersebut mengharuskan 

kepatuhan kepada syariat sebagai dasar kehidupan dengan tujuan mendapatkan ridha 

dari Allah untuk memperoleh kebaikan dunia dan akhirat. Oleh karena itu apa yang 

dijalankan dalam praktek perbankan juga merupakan salah satu aspek muamalah 

yang harus sesuai dengan syariat Islam.
6
 

 Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana  aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya, berapa besar beban utang 

yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Menurutnya untuk 

menentukan solvable atau tidaknya suatu perusahaan dapat dihitung menggunakan 

debt to asset ratiodan  debt to equity ratio. Debt to asset ratio merupakan rasio yang 

mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar 

hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Debt to equity ratio 

merupakan rasio yang menunjukkan hubungan antara jumlah utang jangka panjang 

dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan, guna 

mengetahui jumlah dana yang disediakan kreditor dengan pemilik perusahaan. Hasil 

dari perbandingan rasio ini akan memberikan gambaran tentang kinerja keuangan 

perusahaan.
7
 

 Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan memang memberikan 

informasi yang sangat penting dalam posisi dan kondisi keuangan perusahaan tetapi 

laporan tersebut perlu kita analisa lebih lanjut lagi dengan alat analisa keuangan yang 

ada untuk mendapatkan informasi yang lebih spesifik dalam menjalankan posisi dan 

kinerja keuangan pada perusahaan. 

 Bank sebagai salah satu penyalur dana dalam bentuk kredit yang diberikan 

kepada masyarakat berupa pinjaman modal atau dana untuk kelancaran usahanya. 

Agar usaha yang di jalankan dapatdipantau perkembangannya maka setiap 

perusahaan harus mampu membuat catatan, laporan, dan pembukuan terhadap semua 

                                                           
6
Ginanjar, Pengaruh Non Performing Financing terhadap Profitabilitas Bank Syariah, (Studi 

Pada Bank Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek, 2013), h.11. 

7
 Kasmir, Analisa Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.197. 
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kegiatan usahanya dan juga untuk mengetahui berapa uang yang keluar dan masuk 

keperusahaan dalam satu periode tersebut. Catatan keuangan selama periode tersebut 

dibuat dalam bentuk laporan keuangan. Alat analisis keuanganyang digunakan adalah 

rasio keuangan seperti rasio solvabilitas. 

 Timbulnya hutang ditujukan untuk memperoleh sejumlah dana yang akan 

dipakai sebagai modal usaha suatu bank untuk menjalankan bank itu. Dengan adanya 

dana yang terkumpul maka dapat dipergunakan untuk memperoleh suatu aktiva 

lancar maupun aktiva tidak lancar. Untuk mengetahui bagaimana koefisien analisis 

rasio solvabilitas terhadap tingkat utang yang berpengaruh dalam pengelolaan aktiva. 

Pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk pada tahun 2019-2021 dalam memajukan 

usahanya. 

 Berdasarkan Uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 

kemampuan PT Bank Syariah Indonesia Tbk dalam membayar hutangnya dengan 

cara membandingkan rata-rata perusahaan melalui Rasio Solvabilitas terhadap asset 

dan equity. 

“Analisis Rasio Solvabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana analisis Debt to Asset Ratiodalam mengukur kinerja keuanganPT 

Bank Syariah Indonesia Tbk yang terdaftar di bursa efek Indonesia? 

2. Bagaimana Analisis Debt to Equity Ratio dalam mengukur kinerja keuangan 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk yang terdaftar di bursa efek Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui analisis Debt to Asset Ratio dalam mengukur kinerja 

keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia. 
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2. Untuk mengetahui analisis Debt to Equity Ratio dalam mengukur kinerja 

keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Penulis 

 Manfaat yang dapat diambil bagi penulis adalah dapat 

mengembangkan pengetahuan dan memperdalam wawasan serta sebagai sarana 

untuk kehidupan sehari-hari  

2. Bagi organisasi 

 Dengan Melakukan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan bagi para pembaca di bidang keuangan dan tentunya dapat 

digunakan sebagai solusi alternativebagi para pemimpin perusahaan dalam 

menganalisa kinerja keuangan dengan dalam menganalisa kinerja keuangan 

dengan menggunakan rasio solvabilitas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian relavan merupakan deskripsi tentang bagaimanakajian 

penelitian yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti. Berdasarkan 

hasil ekplorasi terhadap penelitian terdahulu, penelitian menemukan beberapa 

penelitian terdahulu yang relavan dengan penelitian ini. 

Penulisan skripsi yang pertama yaitu berjudul “Analisis Pengaruh Rasio 

Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Profibilitas Bank Badan Usaha Milik Negara 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” yang ditulis oleh Nabila Fitriana tahun 

2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Rasio likuiditas berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap profitabilitas pada Bank BUMN yang terdaftar di BEI 

tahun 2016-2018. (2) Rasio solvabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

profitabilitas pada Bank BUMN yang terdaftar di BEI tahun2016-2018. Koefisien 

determinasi (R2) sebesar 2,5% yang berarti pengaruh rasio likuiditas dan solvabilitas 

terhadap profitabilitas sebesar 2,5%.
8
 

Perbedaan dan persamaan penelitian Nabila Fitriana dengan penelitian 

penulis yang akan dilakukan. Letak perbedaannya yaitu penelitian ini mengukur 

rasio solvabilitas terhadap profabilitas sedangkan penelitian sekarang hanya 

menggunakan rasio solvabilitas, kemudian persamaannya yaitu sama-sama 

menggunakan rasio solvabilitas. 

Penulisan kedua yaitu berjudul ”Analisis Rasio Solvabilitas Dan Rasio 

Profitabilitas Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada Pt. Pelabuhan Indonesia I 

Persero Medan” yang ditulis oleh Juni Aisya Lubis tahun 2019. hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan rasio 

solvabilitas (Debt to Assets Ratio) dan (Debt to Equity Ratio)baik, karena adanya 

                                                           
8
 Nabila Fitriana, “Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Profabilitas 

Bank Badan Usaha Milik Negara Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” (Skripsi: Universitas Pelita 

Bangsa Bekasi, 2019), hal.vi. 
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peningkatan jumlah hutang dan diikuti dengan peningkatan jumlah aktiva pada setiap 

tahunnya dan perusahaan mampu menekankan pendanaan menggunakan modal 

sendiri. Hasil analisis rasio profitabilitas menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari sisi Return On Investment kurang baik, 

disebabkan rendahnya margin laba karena rendanya perputaran aktiva. Sedangkan 

dari sisi Return On Equity perusahaan juga kurang baik karena perusahaan belum 

mampu memaksimalkan modalnya untuk menghasilkan laba bersih yang optimal.
9
 

Perbedaan dan persamaan penelitian Juni Aisya Lubis dengan penelitian 

penulis yang dilakukan. Letak perbedaannya adalah penelitian membahas kinerja 

keuangan dengan alat ukur rasio solvabilitas (Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity 

Ratio)dan profabilitas (Return On Investmen dan Return On Equity) Sedangkan 

penelitian sekarang hanya menggunakan rasio solvabilitas(Debt to Asset Ratio dan 

Debt to Equity Ratio), kemudian persamaannya yaitu  sama-sama menggunakan 

rasio solvabilitas (Debt to Asset Ratiodan Debt to Equity Ratio). 

Penulisan ketiga yaitu berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Dengan 

Menggunakan Rasio Rentabilitas, Solvabilitas dan Economic Value Added (EVA) 

Pada Pt. Bank Syariah Mandiri” yang ditulis oleh Yesi Melita Sari tahun 

2017.Berdasarkan nilai NPM, ROA dan ROE kinerja terbaik BSM dicapai pada 

tahun 2012 dengan nilai NPM tertinggi yaitu sebesar 17,23 %, nilai ROA BSM yaitu 

sebesar 1,48%, dan nilai ROE BSM yaitu sebesar 19,31 %. Artinya pada tahun 2012 

BSM mampu menghasilkan keuntungan bersih lebih banyak dibanding tahun 2011, 

2013, 2014 dan 2015. Kemudian nilai NPM, ROA dan ROE kinerja terburuk BSM 

dicapai pada tahun 2014 yaitu dengan nilai NPM sebesar hanya 1,35%, ROA sebesar 

0.11%, dan ROE sebear 1,51% dibanding tahun sebelumnya dan sesudah. Nilai CAR 

BSM selama periode 2011-2015, BSM mampu memenuhi ketepatan Bank Indonesia 

terhadap penentuan nilai CAR minimal yang wajib dimiliki oleh setiap bank yaitu 

                                                           
 
9
 Juni Aisya Lubis, ”Analisis Rasio Solvabilitas Dan Rasio Profitabilitas Dalam Mengukur 

Kinerja Keuangan Pada Pt. Pelabuhan Indonesia I Persero Medan” (Skripsi: Universitas 

Muhammdiyah Sumatera Utara Medan, 2019), hal. i. 
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tidak kurang dari 8 %. Adapun nilai CAR BSM selama periode tersebut, semuanya 

diatas 8 %.
10

. 

Perbedaan dan persamaan penelitian Yesi Melita Sari dengan penelitian yang 

dilakukan. Letak perbedaannya adalah penelitian membahas tentang bagaimana 

mengetahui kinerja keuangan dengan menggunakan rasio rantabilitas, solvabilitas 

dan Economic Value Added (EVA) sedangkan penelitian sekarang membahas 

tentang bagaimana mengetahui kinerja keuangan dengan menggunakan rasio 

solvabilitas, kemudian dan untuk persamaannya yaitu sama-sama menggunkan 

deskriptif kuantitatif. 

Penulisan selanjutnya yaitu berjudul "Analisis Profitabilitas, Likuiditas, 

Aktivitas, dan Solvabilitas untuk Mengukur Kinerja Keuangan pada PT. Pegadaian 

(PERSERO) Cabang Talasalapang di Kota Makassar" yang ditulus oleh Mustakim 

pada tahun 2016. Adapun hasil dari penelirian ini yaitu berdasarkan analisis rasio 

profitabilitas pada tahun 2011-2015 Return on Assets PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang Talasalapang Di Kota Makassar dinilai dalam keadaan yang baik karena 

kemampuan aktiva yang diinvestasikan untuk berputar dalam menghasilkan laba 

sangat tinggi. Sedangkan pada tahun 2011-2015 Return on Equity PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar dinilai dalam keadaan yang baik 

karena kemampuan ekuitas/modal yang digunakan untuk menghasilkan laba sangat 

tinggi. Berdasarkan analisis rasio Likuiditas PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Talasalapang Di Kota Makassar pada tahun 2011-2015 Current Ratio dinilai sangat 

baik karena kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang lancar melebihi dari 

standar Current Ratio. Sedangkan nilai Quick Ratio yang diperoleh selama tahun 

2011-2015 melebih dari standar rasio yakni 100%, yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk melunasi hutang lancar dengan aktiva lancar setelah dikurang 

persediaan dalam kondisi baik. Berdasarkan analisis rasio solvabilitas PT. Pegadaian 

                                                           
 
10

 Yesi Melita Sari, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Rasio Rentabilitas, 

Solvabilitas dan Economic Value Added (EVA) Pada Pt. Bank Syariah Mandiri” (Skripsi: Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang 2017), hal 80. 
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(Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar Total Assets to Debt Ratio dari 

tahun 2011-2015 dapat dikatakan solvabel karena kemapuan perusahaan dalam 

memenuhi semua hutang dengan aktiva dapat terpenuhi, meskipun dalam tiga tahun 

terakhirnya mengalami penurunan.
11

 

Perbedaan dan persamaan penelitian Mustakim dengan penulis yang akan 

lakukan. Letak perbedaannya yaitu penelitian terdahulu menggunakan 4 metode 

analisis yaitu profitabilitas, likuiditas, aktivitas, dan solvabilitas sedangkan penelitian 

sekarang hanya menggunakan 1 metode analisis yaitu solvabilitas. Letak 

persamaannya yaitu sama-sama mengunakan 2 nilai pengukuran dalam analisis 

solvabilitas yaitu Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio. 

B. Tinjauan Teori 

1. Perbankan Syariah 

 Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah, adalah 

bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam 

atau biasadisebut dengan Bank Tanpa Bunga adalah lembaga keuangan atau 

perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan 

pada Al-quran dan Hadis Nabi SAW. Atau dengan kata lain, Bank Islam 

adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan 

dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembaran serta perdaran uang yang 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat islam.
12

 

 Bank berdasarkan Prinsip Syariah (BPS) adalah Bank Umum Syriah 

(BUS) atau Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) yang berpoperasi 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, atau dengan kata lain yaitu bank 

yang tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Islam (Al-

                                                           
11

 Mustakim, "Analisis Profitabilitas, Likuiditas, Aktivitas, dan Solvabilitas Untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang di Kota Makassar" (Skripsi: 

Universitas Negeri Makassar, 2016), hal.71 

 
12

 Muhamad, Manajemen Perbankan Syariah, (Yogyakarta: UPP Akademi Manajemen 

Perusahaan YKPN, 2005), hal.2. 
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Quran dan Hadis). Dalam tata cara tersebut dijahui praktek-praktek yang 

dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba untuk diisi dengan kegiatan-

kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dari pembiayaan Perdagangan.
13

 

 Bank syariah ini beroperasi atas dasar bagi hasil. Bank syariah ini juga 

tidak menggunakan konsep bunga sebagai alat untuk memperoleh hasil 

maupun membebankan bunga atas penggunaan pinjaman dan karena bunga 

merupakan unsur riba yang sangat diharamkan oleh Islam. Menurut 

M.Antonio Syafi‟I, Allah SWT dengan jelas dan tegas mengharamkan 

apapun tambahan yang diambil dari pinjaman (riba) seperti yang terdapat 

dalam Q.S.Al-Baqarah 278-279.
14

 

                         

                          

                

Terjemahnya : 

278. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 

beriman. 

279. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu 

bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 

Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 
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 Sama seperti halnya dengan bank konvensional, Bank Syariah juga 

menawarkan nasabah dengan beragam produk perbankan. Hanya saja 

bedanya dengan bank konvensional adalah dalam hal menentukan harga, baik 

terhadap harga jual maupun harga belinya. Produk-produk yang ditawarkan 

sudah tentu sangat islami, termasuk dalam memberikan pelayanan kepada 

nasabah.
15

 

2. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan pada umumnya adalah tingkat keberhasilan yang 

dicapai suatu perusahaan yang dalam mengelola keuangan yang dimiliki oleh 

perusahaan sehingga kita dapat memperoleh hasil pengelolaan yang baik. 

 Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu 

periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunana dana maupun 

penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, 

likuiditas, dan profitabilitas.
16

 Keuangan merupakan hasil atau prestasi yang 

telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya 

mengelola asset perusahaan secara efektif selama periode tertentu.
17

 

 Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
18

 

 Kesimpulan diatas dapat ditarik bahwa kinerja keuangan merupakan 

usaha yang telah dilakukan perusahaan untuk dapat mengukur suatu 

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan suatu laba, dan dapat dilihat 
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dari pertumbuhan dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan 

mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan 

berhasil ketika sudah mencapai standar dan tujuan yang telah ditentukan. 

 Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur dengan cara 

menganalisa laporan keuangan yang telah tersedia. Dengan menganalisis 

laporan keuangan, kondisi perkembangan financialperusahaan akan diketahu, 

baik di masa lalu dan untuk waktu yang akan datang. 

 Tujuan perusahaan yang ada di masa yang akan datang penuh 

ketidakpastian adalah menilai kinerja keuangan dan kemudian digunakan 

sebagai alat untuk memprediksi dan sebagai alat pertimbangan dalam 

pengambilan suatu keputusan keuangan, manajemen juga dapat dilihat dari 

presentasi kerjanya sendiri sehingga memungkinkan untuk memperbaiki 

kelemahan ataupun meningkatkan produktivitasnya. 

b. Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan 

Tujuan dan manfaat pengukuran kinerja keuangan sangatlah penting 

untuk diketahui karena dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dalam 

perusahaan.  

Adapun tujuan dan manfaat pengukuran kinerja keuangan perusahaan 

yaitu: 

1) Mengetahui tingkat solvabilitas yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek dan 

jangka panjang jika perusahaan dilikuidasi dan untuk mengetahui 

tingkat stabilitas yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan usahanya dengan stabil yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang dan 

beban bunga atas utang tepat pada waktunya.
19
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2) Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan perusahaan 

terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal, dan profitabilitas yang 

dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya dan untuk 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menggunakan semua 

aset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.
20

 

Berdasarkan tujuan dan manfaat di atas dapat disimpulkan yaitu 

penilaian suatu kinerja keuangan perusahaan sangat berguna untuk 

mengevaluasi perubahan atas dasar sumber daya yang dapat dimiliki 

perusahaan dan apakah menunjukkan kenaikan, statis, atau penurunan. 

c. Pengukuran Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan dapat digunakan untuk mengetahui dan 

melakukan perbaikan diatas kegiatan operasinya guna dapat bersaingan bagi 

perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan adalah proses pengkajian secara 

kritis terhadap review data, menghitung, mengukur dan memberikan solusi 

terhadap keuangan perusahaan pada periode tertentu. 

Kinerja keuangan perusahaan umumnya diukur berdasarkan 

penghasilan bersih (laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti 

imbalan investasi (return on investment) atau penghasilan per saham (earning 

per share). Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran penghasilan 

bersih (laba) adalah penghasilan dan beban. Pengakuan dan pengukuran 

penghasilan dan beban, dan karenanya juga penghasilan bersih (laba), 

tergantung sebagian pada konsep modal dan pemeliharaan modal yang 

digunakan perusahaan dalampenyusunan laporan keuangan.
21

 

Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk 

mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan 

laba rugi baik secara individu maupun secara simultan.Analisis Perbandingan 
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Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis dengan cara membandingkan 

laporan keuangan dua periode atau lebih dengan menunjukkan perubahan, 

baik dalam jumlah (absolut) maupun persentase (relatif).
22

 

3. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

 Manajemen suatu organisasi, baik yang berinvestasilaba (profit 

oriented) maupun yang tidak, akan selaludihadapkan pada pengambilan 

keputusan untuk masamendatang. Baik buruknya keputusan yang diambil 

akanbergantung dan ditentukan oleh informasi yang digunakandan 

kemampuan manajemen dalam menganalisis danmenginterpretasikannya. 

Salah satu sumber informasipenting yang digunakan manajemen dalam 

pengambilankeputusan keuangan adalah laporan keuangan.
23

 

 Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 2015, laporan keuangan 

merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan yang lengkap biasanya 

meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang 

dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya sebagai laporan arus kas, atau 

laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 

merupakan bagian integrasi dari laporan keuangan adalah catatan informasi 

keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuantansi yang dapat 

digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut.
24

 

 Menurut Irham Fahmi laporan keuangan merupakan suatu informasi 

yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan 
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 Najmudin, Manajemen Keuangan dan Akuntansi Syariyyah Modrn, (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2011), hal. 61. 

 
24
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menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu 

perusahaan.
25

 

 Berdasarkan pemahaman tersebut, dapat ditarikkesimpulan bahwa 

laporan keuangan merupakan alatanalisis keuangan perusahaan untuk menilai 

kinerjasuatu perusahaan berdasarkan perbandingan datakeuangan yang 

terdapat pada pos laporan keuangan(neraca, laporan laba rugi, laporan arus 

kas). Datalaporan keuangan yang telah ada menghasilkan analisislaporan 

keuangan. Meskipun didasarkan dengan data dankondisi dari masa lalu, 

analisis laporan keuangandigunakan untuk menilai resiko dan peluang 

masadepan.
26

 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

 Tujuan laporan keuangan Sofyan Syafrin harapan adalah sebagai berikut: 

1) Menyampaikan informasi yang lebih mendalam daripada yang terdapat 

dari laporan keuangan biasa. 

2) Menyelidiki informasi yang tidak kasat mata (explisit) dari suatu laporan 

keuangan ataupun berada dibalik laporan keuangan (implicit). 

3) Mendapati kekeliruan yang diperoleh di dalam laporan keuangan. 

4) Mengungkapkan hal-hal yang tidak selaras dalam hubungannya dengan 

laporan keuangan, baik menyangkut komponen internal laporan 

keuangan ataupun informasi yang didapat dari luar perusahaan. 

5) Mengetahui sifat-sifat hubungan yang dapat melahirkan model dan teori 

yang terdapat di lapangan. 

6) Menentukan peringkat perusahaan menurut kriteria tertentu yang sudah 

dikenal dalam dunia bisnis. 
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7) Membandingkan keadaan antara satu perusahaan dengan perusahaan 

lain melalui periode sebelumnya dengan standar industri normal dan 

standar ideal. 

8) Memahami situasi atau kondisi keuangan yang dialami suatu 

perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan dan 

sebagainya. 

9) Memprediksi potensi yang dialami perusahaan pada masa yang akan 

datang. 

10) Memperkirakan keadaaan keuangan perusahaan untuk masa depan.
27

 

c. Karakteristik Laporan Keuangan 

Informasi Keuangan yang ada didalam laporan keuangan akan 

sangat bermanfaat bila memenuhi karakteristik informasi yang sangat 

berkualitas, antara lain: 

1) Relevan, artinya suatu informasi harus dihubungkan dengan maksud 

penggunaannya. 

2) Dapat dimengerti, artinya informasi tersebut harus dapat dimengerti oleh 

pemakainya dan dinyatakan dalam bentuk dan istilah yang disesuaikan 

dengan batas pengertian pemakaiannya. 

3) Daya uji, artinya informasi tersebut harus dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya, jadi harus didukung dengan bukti-bukti yang lengkap. 

4) Netral, artinya informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai 

dan tidak tergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak 

boleh ada usaha untuk menyajikan informasi yang hanya menguntungkan 

pihak tertentu saja. 

5) Tepat waktu, artinya informasi harus disampaikan sedini mungkin untuk 

dapat digunakan sebagaidasar dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
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6) Daya banding, artinya format dari informasi harus konsisten dan berlaku 

umum, sehingga bisa dibandingkan, baik dengan informasi dari periode 

lalu maupun dari perusahaan yang sejenis. 

7) Lengkap, artinya informasi yang disampaikan harus mencerminkan 

kondisi secara keseluruhan, sehingga pemeroleh informasi dapat 

memahaminya secara keseluruhan dan tidak memiliki pemahaman yang 

salah atas informasi tersebut.
28

 

d. Landasan Syariah  

Landasan syariah menganjurkan melakukan pencatatan laporan 

keuangan yang tercermin didalam Alquran surah Al-Baqarah ayat 282 yaitu: 

                          

                      

                .... 

 Terjemahnya : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 

Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan 

benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana 

Allah telah mengajarkan kepadanya maka hendaklah dia menuliskan. 

Dan hendaklah orang yang berhutang itu mendiktekan, dan hendaklah 

dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya.”
29

 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa laporan keuangan yang sudah 

ada dan telah dipraktekkan didalam islam sebelum ada ilmu akuntansi. 
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Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT menganjurkan para umatnya agar wajib 

mencatat hutang dalam bentuk laporan keuangan pada saat bermuamalah. 

4. Analisis Rasio Keuangan 

a. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan sangat berguna untuk melakukan analisa 

terhadap kondisi keuangan dan menilai keuangan dan menilai kinerja 

keuangan dalam suatu perusahaan. Laporan keuangan melakukan aktivitas 

yang sudah pernah dilakukan perusahaan dalam periode tertentu. Aktivitas 

yang sudah pernah dilakukan dituangkan dalam angka. Angka ini yang akan 

menjadi lebih apabila dapat dibandingkan anatara satu komponen dengan 

kompenen yang lain. Setelah itu kita dapat menghasilkan financial dari 

perusahaan yang telah dicapai di waktu yang lalu maupun yang sedang 

berjalan. 

Analisa rasio keuangan merupakan analisis yang paling populer 

untuk mengidentifikasi kondisi keuangan dan kinerja keuangan.
30

Rasio 

keuangan atau financial ratio ini sangat penting gunanya untuk melakukan 

analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Bagi investor jangka pendek 

dan menengah pada umumnya lebih banyak tertarik kepada kondisi 

keuangan jangka pendek dan kemampuan perusahaan untuk membayar 

dividen yang memadai. Informasi tersebut dapat diketahui dengan cara lebih 

sederhana yaitu dengan menghitung rasio keuangan yang sesuai dengan 

keinginan.
31

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan adalah rasio 

keuangan merupakan suatu perhitungan matematis yang dilakukan dengan 
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cara membandingkan dari beberapa komponen tertentu dalam laporan 

keuangan yang memiliki hubungan yang bertujuan untuk menunjukkan 

perubahan dalam kondisi keuangan perusahaan. 

b. Tujuan dan Manfaat Analisis Rasio Keuangan 

Tujuan dan manfaat analisis rasio keuangan untuk melihat hasil yang 

jelas dalam pertumbuhan keuangan perusahaan maka pihak dari manajemen 

keuangan perusahaan perlu menganalisis data keuangan. 

Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai 

alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan dan analisis rasio keuangan juga 

bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan untuk memperkirakan potensi 

risiko yang dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan 

pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman.
32

 

Permodalan, untuk mengetahui kemampuan kecukupan modal 

perusahaan dalam mendukung kegiatan perusahaan secara efisien. 

Likuiditas, untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan 

kewajiban jangka pendek. Rentabilitas, untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan profit melalui operasi 

perusahaan.Rentabilitas, untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan profit melalui operasi perusahaan.
33

 

Tujuan dan manfaat analisis rasio keuangan dapat dilihat dari suatu 

perusahaan yang akan memberikan gambaran tentang keadaan perusahaan 

dan dapat juga dijadikan sebagai alat prediksi bagi perusahaan tersebut 

dimasa yang akan datang. Rasio keuangan juga memungkinkan pihak dari 

manajemen keuangan memprediksi reaksi kreditor dan investor guna 

memperkirakan bagaimana memperoleh kebutuhan dana dan beberapa besar 

dan yang sanggup diperoleh 
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c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Analisis Rasio Keuangan 

Faktor yang mempengaruhi analisis rasio diluar aktivitas operasi 

internal yang memengaruhi rasio perusahaan, penting untuk mengetahui 

pengaruh kejadian ekonomi, faktor industri, kebijakan manajemen, dan 

metode akuntansi.
34

Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi rasio 

kemungkinan akan berpengaruh besar dimasa depan. Penilaian faktor-faktor 

ini yang secara potensial sangat mempengaruhi rasio masa depan dan juga 

harus dilakukan. Oleh karena itu, kegunaan rasio sangat bergantung pada 

penerapan keahlian dan interprestasinya. Dan dari semua itu adalah aspek 

analisis rasio ini paling menentang. 

1. Rasio Solvabilitas 

a. Pengertian Solvabilitas 

Rasio solvabilitas ini merupakan rasio yang digunakan 

untukmengetahui sumber penggunaan aktiva, sejauh mana aktiva dibiayai 

dan hutang-hutang perusahaan dapat ditutupi oleh aktiva. Menurut Sudana, 

rasio Solvabilitas adalah rasio yang mengukur berapa besar penggunaan 

hutang dalam pembelanjaan perusahaan.
35

 Dan menurut Kasmir, Rasio 

Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang.
36

 

Pengertianrasio solvabilitas dari kesimpulan diatas adalahgambaran 

dari sejauh mana kemampuan perusahaan untuk melunasi seluruh kewajiban 

jangka panjangnya. Perusahaan juga dapat dikatakan solvable ketika 

perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup dalam 
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membayar semua hutang-hutangnya dan apabila jumlah aktiva atau 

kekayaan lebih kecil daripada jumlah hutangnya, berarti perusahaan itu 

akan mengalami keadaan insolvable. 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas 

Pengaturan rasio yang sangat baik akan memberikan banyak tujuan 

dan manfaat bagi perusahaan agar perusahaan tersebut dapat menghadapi 

segala kemungkinan yang akan terjadi. Menurut Kasmir ada beberapa 

tujuan dan manfaat menggunkan rasio solvabilitas diantaranya yaitu:
37

 

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya (kreditor). 

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal. 

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh 

hutang. 

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva. 

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang. 

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih terdapat 

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

Menurut Wardiyah tujuan dan manfaat solvabilitas yaitu:
38

 

1) Adanya understated (dicatat terlalu kecil) atas penyusutan 

mengakibatkan laba pada tahun pertama besar karena biaya depresiasi 

                                                           
37
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yang kecil, income overstated tetapi dalam jangka panjang perusahaan 

tidak dapat memperoleh kembali aktiva tetapnya. 

2) Jatuh tempo utang jangka panjang tidak direncanakan dengan baik 

sehingga pada jatuh tempo perusahaan mengalami kesulitan keuangan. 

3) Struktur modal yang tidak baik, misalnya jumlah utang lebih besar dari 

pada modal sendiri. 

4) Pada waktu terjadi inflasi, perusahaan menggunakan perhitungan harga 

pokok historis (dengan metode FIFO) sehingga harga pokok penjualan 

terlihat rendah, padahal harga jual meningkat sehingga mengakibatkan 

profit margin tampak tinggi. 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah perusahaan dapat mengetahui 

dari beberapa hal yang berkaitan dengan penggunaan modal perusahaan dan 

modal pinjaman perusahaan serta perusahaan dapat mengetahui kemampuan 

rasio perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas mampu untuk memenuhi kewajiban atau hutang 

perusahaan dan juga dapat menunjukkan kemampuan untuk melunasi segala 

utang yang ada. 

Menurut Wardiyah faktor-faktor yang mempengaruhi solvabilitas adalah 

sebagai berikut:
39

 

1) Kebijakan dalam metode penyusutan. Misalnya, dua perusahaan yang 

mempunyai modal dengan komponen yang sama, tetapi antara 

perusahaan tersebut menggunakan metode penyusutan yang berbeda. 

2) Dalam penggantian/penghentian aktiva tetap. Misalnya, suatu perusahaan 

mempertahankan suatu aktiva yang sudah out of date, sedangkan lainnya 
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segera mengganti aktiva maka penyusutan aktiva akan berbeda dan 

kemungkinan ada rugi-laba karena penggantiannya 

3) Perubahan tingkat harga. Dalam keadaan inflasi maka harga riil lebih 

besar dari nili buku. Jika yang satu menyesuaikan dengan kenaikan harga 

atau mengadakan revaluasi dan yg lain tetap mencatat at coast. 

4) Kebijakan dalam hubungannya dengan deviden. Dua perusahaan dengan 

struktur modal yang sama dan tinggkat keuntungan yang sama, tetapi 

yang satu likuid untuk membayar deviden yang besar, sedangkan yg lain 

tidak likuid sehingga deviden yang dibagi kecil atau bahkan denan stock 

devidend, akan berakibat pada proprietory ratio yang berbeda. 

5) Perbedaan dalam kebijaksanaan pembiayaan aktiva dan sebagainya. 

Menurut Hery faktor-faktor yang mempengaruhi solvabilitas 

adalah sebagai berikut:
40

 

1) Kreditor memandang jumlah ekuitas debitur sebagai margin keamanan. 

Apabila jumlah modal perusahaan debitur kecil, maka berarti bahwa 

kreditur akan menanggung resiko yang besar. 

2) Penguasaan atau pengendalian terhadap perusahaan akan tetap berada di 

tangan debitur (perusahaan itu sendiri) apabila sumber pendanaan berasal 

dari pinjaman utang. 

3) Sumber pendanaan yang berasal dari penerbitan dan penjualan saham 

akan menimbulkan pengaruh atau bahkan kendali pemegang saham 

terhadap perusahaan. 

4) Apabila perusahaan memperoleh penghasilan lebih dari dana yang 

dipinjamnya dibandingkan dengan bunga yang harus dibayarkan kepada 

kreditur,maka kelebihannyatersebut akan memperbesar pengembaliaan 

atau imbal hasil. 
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Apabila perusahaan itu mampu memenuhi semua kewajibannya maka 

perusahaan tersebut masuk kedalam keadaan sehat, sedangkan ketika 

perusahaan tersebut tidak mampu memenuhi segala kewajibannya maka 

perusahaan tersebut tidak sehat. 

d. Jenis-jenis Rasio Solvabilitas 

1) Debt to Assets Rasio 

Debt to Assets Rasio digunakan pada saat mengukur seberapa 

besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau berapa besar 

hutang perusahaan tersebut berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Menurut Margaretha Rasio ini mengukur persentase total dana 

yang disediakan oleh kreditor. Makin tinggi rasio, risiko akan semakin 

tinggi.
41

 Sedangkan Menurut Sugiono Rasio yang membandingkan total 

utang dengan total aktiva. Para kreditur menginginkan Debt to Assets 

Ratio yang rendah karena semakin tinggi rasio ini semakin besar risiko 

para kreditur.
42

 

Rumus untuk menghitung Debt to Assets Rasio adalah sebagai 

berikut: 

 

                     
          

             
      

 

Debt to Assets Ratio semakin tinggi porsi penggunaan hutang 

perusahaan dalam membiayai suatu investasi pada aktiva, yang artinya 

resiko keuangan perusahaan akan meningkat dan begitupun sebaliknya. 
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Apabila Debt to Assets Ratio rasio ini tinggi, artinya pendanaan 

dengan utang semakin banyak, maka akan semakinsulit bagi perusahaan 

untuk memperoleh pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tersebut 

tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan. Demikian pula apabila rasionya rendah, maka akan semakin 

kecil perusahaan dibiayai dengan utang. 

2) Rasio Hutang Modal (Debt to Equity Ratio) 

Debt to Equity Ratio ini digunakan untuk menilai hutang 

perusahaan dengan seuruh equitas. Rasio ini juga sangat berguna untuk 

mengetahui jumlah dan yang disediakan oleh peminjam (kreditor) dengan 

pemilik Perusahaan. 

Menurut Raharjaputra Debt to Equity Ratio rasio ini mengukur 

jumlah utang atau dana dari luar perusahaan terhadap modal sendiri 

(shareholders equity).
43

 Sedangkan menurut Kasmir Debt to Equity 

Ratiomerupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan 

ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara membandingkan antara 

seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas.
44

 

 

Rumus untuk menghitung Debt to Equity Ratio adalah sebagai 

berikut: 

                     
                  

                
      

 

Semakin kecil rasio maka akan semakin baik dan untuk keamanan 

pihak luar rasio terbaik jika jumlah modal kita lebih besar maka jumlah 
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utang minimal sama dan untuk pemegang saham rasio ini sebaiknya 

besar. 

C. Kerangka Pikir 

 Laporan Keuangan adalah salah satu informasi yang menggambarkan 

tentang kondisi keuangan suatu perusahaan dan informasi tersebut dapat 

dijadikan sebagai gambaran suatu kinerja keuangan perusahaan. Rasio 

solvabilitas merupakanrasio yang mengukur suatu kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi semua kewajiban baik utang jangka pendek begitupun juga 

dengan utang jangka panjangnya. Ada beberapa jenis rasio solvabilitas yang 

digunakan oleh peneliti yaitu, rasioDebts to Asset Ratio dan rasio Debt to 

Equity Ratio. Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan 

dengan skema berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka 

Laporan Keuangan 

Rasio Solvabilitas 

Rasio Debts to 

Asset Ratio 

Rasio Debt to 

Equity Ratio 

Kinerja Keuangan 

Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan dan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif, yaitu pendekatan mengadakan kegiatan pengumpulan data dan 

analisis data. Penelitian deskriptif kuantitatif ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana gambaran rasio keuangan yang dinilai dari laporan keuangan pada 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk yang terdaftar dibursa efek Indonesia diukur 

dengan melakukan rasio solvabilitas dari 3 tahun terakhir yaitu 2019-2021, 

untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada Pt. Bank 

Syariah Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) cabang 

Makassar di Jln. A.P. Pettarani No. 9, Kelurahan Sinri Jala, Kecamatan 

Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.Penulis membutuhkan waktu 

satu (1) bulan lebih dalam menyusun penelitian dan dimulai pada saat penulis 

mengajukan riset untuk penelitian ini. 

C. Populasi Dan Sampel 

Populasi digunakan untuk mengetahui keseluruhan elemen/organisasi 

yang menjadi sasaran atau objek dalam penelitian tersebut. Populasi adalah 

gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk  peristiwa, hal atau orang yang 

memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian seorang 
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peneliti karena ini dipandang sebagai sebuah semesta penelitian
45

 Populasi 

yang digunakan adalah Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sampel adalah subset dari populasi, yang terdiri dari beberapa anggota 

populasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan Sampel yaitu data 

laporan keuangan pada Bank Syariah Indonesia.  

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari laporan yang telah diterbitkan 

atau telah dipublikasikan oleh organisasi, lembaga, dan peusahaan.Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Studi Pustaka, yaitu melakukan telaah, eksplorasi, dan mengkaji 

berbagai literatur pustaka yang relevan dengan penelitian.   

2. Dokumentasi, yaitu dengan mencari dan mengumpulkan data-data 

laporan keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk tahun 2019-2021. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yaitu 

data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data dalam penelitian ini dikumpulkan 

dari laporan yang telah diterbitkan atau telah dipublikasikan oleh organisasi, 

lembaga, dan perusahaan.   

E. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

Definisi Rasio Solvabilitas atau leverage ratio, merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan 

utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan 

dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio 

solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
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membayar seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang 

apabila perusahaan diubarkan (dilikuidasi)
46

.  

 Debts to Assets Ratio adalah rasio hutang yang digunakan untuk 

mengukur persentase total dana yang disediakan oleh penagih atau kreditor. 

Semakin tinggi rasio maka risiko akan semakin tinggi dan rasio ini diukur 

dalam satuan persen. 

 Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

hutang dengan equitas. Rasio ini berguna untuk membandingkan antara semua 

ekuitas. Semakan besar rasio maka akan semakin baik dan rasio ini diukur 

dalam satuan persen. 

F. Jenis dan Sumber Data 

 Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dimana 

subjek tersebut dapat diperoleh dan memiliki sumber informasi kejelasan 

tentang bagaimana mengambill data dan bagaimana agar data tersebut diolah. 

Sumber data adalah faktor yang sangat penting dalam menentukan metode 

pengumpulan data untuk mengatahui darimana subjek yang akan diperoleh. 

Sumber data yang diambil oleh penulis adalah data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang dihitung atau data yang berupa angka-angka, dalam hal ini 

data yang bersumber dari laporan keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

tahun 2019-2021. 

Data sekunder yang dikumpulkan dan digunakan dalam penelitian ini 

yaitu laporan keuangan neraca dan perubahan modalpada bank syariah 

indonesia yang terdaftar pada bursa efek indonesia selama periode 2019-2021 

yang diakses melalui website BEI www.idx.co.id.Selain itu peneliti juga 

memperoleh data yang berkaitan dengan pembahasan yang sedang diteliti 

melalui berbagai literatur seperti buku, jurnal, skripsi maupun situs dari 

internet. 
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F. Teknik Analisis Data 

 Berdasarkan data yang di peroleh baik kuantitatif maupun kualitatif dari 

sebuah objek penelitian yang akan dianalisis, maka akan dilanjutkan dengan 

tahapan-tahapan seperti berikut: 

1. Mengumpulkan data dari laporan keuangan Pt Bank Syariah Indonesia Tbk 

tahun 2019-2021. 

2. Menghitung dengan rumus rasio solvabilitas. 

a. Debt to Asset Ratio 

                 
         

             
      

b. Debt to Equity Ratio 

                     
                  

                
      

3. Mengukur kinerja perusahaan apakahsehat atau tidak sehat berdasarkan 

standar rasio. 

Tabel 3.1 Standar Rasio  

Debt to Asset Ratio Debt to Equity Ratio 

% Kriteria % Kriteria 

<40% Sehat <70% Sehat 

>40% s/d 50% Cukup Sehat >70% s/d 100% Cukup Sehat 

>50% s/d 60% Kurang Sehat >100% s/d 150% Kurang Sehat 

>60% s/d 80% Tidak Sehat >150% s/d 200% Tidak Sehat 

>80% Sangat Tidak 

Sehat 

>200% Sangat Tidak 

Sehat 

 Sumber : Kasmir (2008)
47
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Objek Penelitian 

 Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, 

memiliki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam industri keuangan 

Syariah. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap halal matter serta 

dukungan stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting dalam 

pengembangan ekosistem industri halal di Indonesia. Termasuk di dalamnya 

adalah Bank Syariah. 

 Bank Syariah memainkan peranan penting sebagai fasilitator pada 

seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal. Keberadaan 

industri perbankan Syariah di Indonesia sendiri telah mengalami peningkatan 

dan pengembangan yang signifikan dalam kurun tiga dekade ini. Inovasi 

produk, peningkatan layanan, serta pengembangan jaringan menunjukkan 

trend yang positif dari tahun ke tahun. Bahkan, semangat untuk melakukan 

percepatan juga tercermin dari banyaknya Bank Syariah yang melakukan aksi 

korporasi. Tidak terkecuali dengan Bank Syariah yang dimiliki Bank BUMN, 

yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah. 

 Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 1442 

H menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI 

Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah Indonesia 

(BSI). Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari ketiga Bank 

Syariah sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih 

luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi 
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dengan perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen pemerintah 

melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong untuk dapat 

bersaing di tingkat global. 

 Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar untuk 

melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energi 

baru pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap 

kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga 

menjadi cerminan wajah perbankan Syariah di Indonesia yang modern, 

universal, dan memberikan kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil 

„Aalamiin). 

2. Visi dan Misi Objek Penelitian 

1) Visi 

Top 10 Global Islamic Bank 

2) Misi 

 Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia 

melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank 

berdasarkan asset (500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025 

 Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham top 5 bank yang paling profitable di 

Indonesia (ROE 18%) dan valuasi kuat (PB>2) 

 Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta 

terbaik Indonesia perusahaan dengan nilai yang kuat dan 

memberdayakan masyarakat serta berkomitmen pada 

pengembangan karyawan dengan budaya berbasis kinerja. 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Analisis rasio keuangan suatu perusahaan merupakan teknik analisi 

laporan keuangan yang paling banyak digunakan. Rasio ini adalah salah satu 

alat analisis yang memberikan jalan keluar dan menggambarkan segala gejala 

yang nampak pada suatu keadaan. Rasio solvabilitas digunakan sebagai salah 

satu alat untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk membayar 

seluruh kewajibannya, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Maka rasio solvabilitas ini sangat berpengaruh pada perusahaan. Sebab, 

perusahaan harus mampu memenuhi semua kewajibannyamaka perusahaan 

tersebut masuk kedalam keadaan sehat, sedangkan ketika perusahaan tersebut 

tidak mampu memenuhi segala kewajibannya maka perusahaan tersebut tidak 

dikatakan sehat. 

Tabel 2.1 

Standar Industri Rasio Solvabilitas
48

 

Debt to Asset Ratio Debt to Equity Ratio 

% Kriteria % Kriteria 

<40% Sehat <70% Sehat 

>40% s/d 50% Cukup Sehat >70% s/d 100% Cukup Sehat 

>50% s/d 60% Kurang Sehat >100% s/d 150% Kurang Sehat 

>60% s/d 80% Tidak Sehat >150% s/d 200% Tidak Sehat 

>80% Sangat Tidak 

Sehat 

>200% Sangat Tidak 

Sehat 
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Berikut ini akan disajikan liabilitas, aset, dan ekuitas pada PT. Bank 

Syariah Indonesia Tbk. berdasarkan informasi yang tersedia. Adapun hasil 

penelitian di deskripsikan sebagai berikut: 

Tabel 2.2 

Total Aset, Liabilitas, dan Ekuitas 

PT.Bank Syariah Indonesia Tbk Tahun 2019-2021 

 

TAHUN 
TOTAL 

LIABILITAS 
PERSEN 

 

TOTAL ASET PERSEN 

 

EKUITAS PERSEN 

 

2019 11.880.036.000.000 

 

9,50% 

      

43.123.488.000.000  

 

13,87% 5.088.036.000.000 

 

1,22% 

2020 17.475.112.000.000 

 

47,09% 

      

57.715.586.000.000  

 

33,83% 5.444.288.000.000 

 

7,01% 

2021 61.886.476.000.000 

 

254,14% 

   

265.289.081.000.000  

 

359,64% 25.013.934.000.000 

 

359,45% 

Sumber : Laporan Posisi Keuangan PT.Bank Syariah Indonesia Tbk 

 

Berdasarkan tabel diatas ditunjukkan bahwa liabilitas terus meningkat 

dari tahun ke tahun yaitu pada tahun 2019 dinyatakan sebesar Rp. 

11.880.036.000.000dalam hal ini tingkat kenaikannya sebesar 9,50%. Pada 

tahun 2020 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu Rp. 

17.475.112.000.000dalam hal ini tingkat kenaikannya sebesar 47,09%, dan  

kemudian mengalami peningkatan yang sangat tinggi pada tahun 2021 yaitu 

Rp.61.886.476.000.000 atau mengalami peningkatan sebesar 254,14%. 

Semakin tinggi hutang dalam perusahaan maka semakin tinggi resiko yang 

dialami perusahaan, dalam artian semakin besar kewajiban yang harus 

dipenuhi. 

Dilihat dari sisitotal aset yang dimiliki  PT. Bank Syariah Indonesia dari 

tahun 2019 sampai tahun 2021. Pada Tahun 2019 total aset yang dimiliki yaitu 

Rp. 43.123.488.000.000 dalam hal ini tingkat kenaikan dari tahun sebelumnya 
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sebesar 13,87%, yang juga mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebesar 

Rp. 57.715.586.000.000 yang tingkat kenaikannya sebesar 33,83%, dan 

kemudian mengalami peningkatan yang sangat tinggi pada tahun 2021 yaitu 

Rp. 265.289.081.000.000 atau dalam hal ini meningkat sebesar 

359,64%.Peningkatan aset merupakan hal yang baik karena kemampuan 

perusahaan untuk menggunakan asetnya dengan sebaik mungkin menjadi hal 

yang sangat penting karena diharapkan dengan maksimalnya aset yang 

digunakan, maka akan memaksimalkan keuntungan yang didapatkan 

perusahaan.
49

 

Ditinjau pula dari sisi ekuitasnya yang juga mengalami peningkatan 

yang tidak begitu besar dari tahun 2019 ke tahun 2020, dan kemudian 

mengalami peningkatan yang tinggi pada tahun 2021. Yang dimana dinyatakan 

bahwa total ekuitas pada tahun 2019 yaitu Rp. 5.088.036.000.000 dalam hal ini 

tingkat kenaikannya sebesar 1,22%, kemudian tahun 2020 yaitu 

Rp.5.444.288.000.000 yang tingkat kenaikannya sebesar 7,01%. Kemudian 

sangat meningkat pada tahun 2021 yaitu sebesar Rp.25.013.934.000.000  yang 

dalam hal ini meningkat sebesar 359,45%. 

1. Rasio Solvabilitas PT Bank Syariah Indonesia Tbk berdasarkan Debt to 

Asset Ratio 

 Hasil penelitian dan pembahasan merupakan suatu gambaran tentang 

hasil yang diperoleh dari penelitian yang didalamnya terdiri atas variabel 

penelitian serta terdapat juga data atau keterangan yang berhubungan dengan 

laporan keuangan. 

Berdasarkan laporan posisi keuangan pada PT.Bank Syariah Indonesia 

Tbk. selama periode 2019 sampai dengan 2021 yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau 
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seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Dalam mengukur kewajiban jangka panjang, maka peneliti menggunakan 

rasio keuangan yaitu rasio solvabilitas antara lain Debt to Asset ratio. Debt 

to Assets Rasio digunakan pada saat mengukur seberapa besar aktiva 

perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau berapa besar hutang perusahaan 

tersebut berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.Debt to Assets Ratio 

semakin tinggi porsi penggunaan hutang perusahaan dalam membiayai suatu 

investasi pada aktiva, yang artinya resiko keuangan perusahaan akan 

meningkat dan begitupun sebaliknya. Adapun rumus untuk mengukur Debt 

to Assets Ratio adalah sebagai berikut: 

                     
          

             
      

Berdasarkan tingkat Debt to Assets Ratioselama tahun 2019-2021 

adalah sebagai berikut: 

 

                          
                  

                  
      

              × 100% 
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Berdasarkan perhitungan Debt to Assets Ratioselama tahun 2019-2021, 

dinyatakan tabel kinerja keuangan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.3 

Kinerja Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. Tahun 2019-2021 

Bersadarkan Debt to Asset Ratio 

Tahun Liabilitas Aset 
Standar 

Rasio 
DAR Kinerja 

Keuangan 

2019 11.880.036.000.000 43.123.488.000.000 <40% 27,54% Sehat 

2020 17.475.112.000.000 57.715.586.000.000 <40% 30,27% Sehat 

2021 61.886.475.000.000 265.289.081.000.000 <40% 23,32% Sehat 

Sumber data: Data diolah Tahun 2022 

2. Rasio Solvabilitas PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. berdasarkan Debt 

to Equity Ratio 

 Hasil penelitian dan pembahasan merupakan suatu gambaran tentang 

hasil yang diperoleh dari penelitian yang didalamnya terdiri atas variabel 

penelitian serta terdapat juga data atau keterangan yang berhubungan dengan 

laporan keuangan. 
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Berdasarkan laporan posisi keuangan pada PT.Bank Syariah Indonesia 

Tbk. selama periode 2019 sampai dengan 2021 yang digunakan untuk 

menilai utang perusahaan dengan seluruh ekuitas. Rasio ini juga sangat 

berguna untuk mengetahui jumlah dan yang disediakan oleh peminjam 

(kreditor) dengan pemilik perusahaan. 

Dalam mengukur kewajiban jangka panjang, maka peneliti 

menggunakan rasio keuangan yaitu rasio solvabilitas antara lain debt to 

equity ratio. Debt to Equity Rasio digunakan untuk menilai utang dengan 

ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara membandingkan antara seluruh 

hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas.Adapun rumus untuk 

mengukur Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut: 

                     
                  

                
      

Berdasarkan tingkat Debt to Assets Ratioselama tahun 2019-2021 

adalah sebagai berikut: 

 

                          
                  

                
      

             × 100% 
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Berdasarkan perhitungan Debt to Equity Ratioselama tahun 2019-

2021, dinyatakan tabel kinerja keuangan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.4 

Kinerja Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. Tahun 2019-2021 

Bersadarkan Debt to Equity Ratio 

Tahun Liabilitas Ekuitas 

 

Standar 

Rasio 

DER 
Kinerja 

Keuangan 

2019 11.880.036.000.000 5.088.036.000.000 

 

<70% 233,48% Sangat 

Tidak Sehat 

2020 17.475.112.000.000 5.444.288.000.000 

 

<70% 320,98% Sangat 

Tidak Sehat 

2021 61.886.475.000.000 25.013.934.000.000 

 

<70% 247,40% Sangat 

Tidak Sehat 

Sumber data: Data diolah Tahun 2022 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berikut ini adalah pembahasan hasil analisis rasio solvabilitas terhadap 

kinerja keuangan pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk tahun 2019 sampai dengan 

2021. 
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1. Analisis Debtto Asset Ratio dalam mengukur kinerja keuangan pada PT 

Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Kinerja (peformance) adalah suatu istilah umum yang digunakan untuk 

sebagian atau seluruh tindakan dari suatu organisasi pada suatu periode 

tertentu. Pengukuran kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas 

operasional suatu organisasi atau perusahaan berdasarkan sasaran, standart 

dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
50

Sedangkan menurut Pabundu, 

mengidentifikasikan “kinerja sebagai hasil fungsi kegiatan atau pekerjaan 

seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu 

tertentu.
51

 

Dalam rangka menilai tercapai tidaknya tujuan perusahaan, maka 

diperlakukan penilaian menyuluruh, salah satunya dengan mengetahui kinerja 

keuangan bank ataupun suatu perusahaan. sebagaimana pendapat Warsono 

”mengatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan dapat dirumuskan sebagai 

suatu perbandingan antara nilai yang dihasilkan oleh suatu perushaan ataupun 

bank yang dicapai dengan memanfaatkan aset produktifnya dengan nilai yang 

diharapkan oleh pemilik aset tersebut.
52

 

Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan adalah 

hasil dari banyaknya keputusan yang dibuat dengan cara terus menerus oleh 

manajemen untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Efektif 

merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat ataupun peralatan 

yang tepatuntuk tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan efisien merupakan 

kemampuan untuk menyelesaiakan suatu pekerjaan dengan benar. Pencapaian 

kinerja perusahaan dalam jangka panjang tergantung pada banyaknya 
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keputusan individu dan kelompok terus menerus yang dibuat oleh manajemen. 

Sebuah keputusan yang diambil akan memperoleh dampak ekonomi yang 

akan menyebabkan kondisi perusahaan menjadi lebih baik ataupun 

sebaliknya. 

Kinerja keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk dilihat melalui 

analisis solvabilitas dengan Debt to Asset Ratio, yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mengukur perbandingan antara total hutang 

dan total aktiva, dengan kata lain seberapa besar hutang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Apabila Debt to Assets Ratio rasio 

ini tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka akan 

semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh pinjaman karena 

dikhawatirkan perusahaan tersebut tidak mampu menutupi utang-utangnya 

dengan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Demikian pula apabila rasionya 

rendah, maka akan semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang. 

Dari hasil perhitungan pada tahun 2020 nilai Debt to Asset Ratio 

sebesar 30,27%, hal ini terlihat dari hasil penghitungan pada tahun 2019 Debt 

to Asset Ratio sebesar 27,54% naik 2,73% menjadi 30,27%. Meningkatnya 

Debt to Asset Ratio ini disebabkan karena liabilitas pada tahun 2020 

meningkat dari tahun 2019, liabilitas pada tahun 2019 sebesar 

Rp11.880.036.000.000 naik menjadi Rp17.475.112.000.000 pada tahun 2020. 

Pada tahun 2021 Debt to Asset Ratio menurun 6,96% menjadi 23,32%, 

hal ini terlihat dari hasil penghitungan pada tahun 2020 sebesar 30,27% 

menjadi 23,32%, mesikipun dari jangka waktu setahun tersebut liabilitas juga 

terus meningkat namun hal ini disebabkan karena meningkatnya aset dengan 

sangat tinggi yang tentu saja mempengaruhi Debt to Asset Ratio yaitu dari 

tahun 2020 hingga 2021 total aset sebesar Rp57.715.586.000.000 naik 

menjadi Rp265.289.081.000.000. 

Dengan demikian dalam kurun waktu antara tahun 2019 sampai 

dengan 2021 Debt to Asset Ratio mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019 Debt 
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to Asset Ratio PT. Bank Syariah Indonesia yaitu sebesar 27,54%, kemudian 

pada tahun 2020 Debt to Asset Ratio sebesar 30,27%, hal ini menunjukkan 

bahwa Debt to Asset Ratio meningkat sebesar 2,73%. Kemudian, pada tahun 

2021 Debt to Asset Ratio  mengalami penurunan sebesar 6,95% yaitu menjadi 

23,32%. Terjadi fluktuasi Debt to Asset Ratio disebabkan karena adanya 

peningkatan aset yang sangat tinggi dimana perkembangannya tidak 

sebanding dengan total liabilitas.Hal ini karena pendanaan perusahaan dengan 

utang semakin rendah, maka mudah bagi perusahaan untuk memperoleh 

pinjaman karena kondisi aktiva yang dimiliki dalam keadaan baik. 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diuraikan diatas dapat 

dijelaskan kinerja keuangan perusahaan dari rasio solvabilitas PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk berdasarkan Debt to Asset Ratio. Kinerja keuangan PT 

Bank Syariah Indonesia Tbk sesuai dengan data hasil penelitian berdasarkan 

Debt to Asset Ratio menghasilkan nilai kurang dari 40%. Hal ini disebabkan 

total liabilitas dan meningkat dengan signifikan setiap tahun.  

Maka dari itu dapat diketahui bahwa kinerja keuangan PT. Bank 

Syariah Indonesia Tbk. tahun 2019 sampai dengan 2021 dengan nilai Debt to 

Asset Ratio berada didalam standar rasio yaitu dibawah dari 40%, maka 

dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan yang dinilai dari Debt 

to Asset Ratiodinyatakan sehat. 

Debt to Assets Rasio digunakan pada saat mengukur seberapa besar 

aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau berapa besar hutang 

perusahaan tersebut berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Debt to Assets 

Ratio semakin tinggi porsi penggunaan hutang perusahaan dalam membiayai 

suatu investasi pada aktiva, yang artinya resiko keuangan perusahaan akan 

meningkat dan begitupun sebaliknya. 

Dalam rangka menilai kinerja tercapai tidaknya tujuan perusahaan, 

maka diperlukan penilaian menyeluruh, salah satunya dengan mengetahui 

kinerja keuangan bank ataupun perusahaan. Sebagaimana pendapat Warsono 
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“mengatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan dapat dirumuskan sebagai 

suatu perusahaan ataupun bank yang dicapai dengan memanfaatkan asset 

produktifnya dengan nilai yang diharapkan oleh pemilik asset tersebut”.
53

 

Pengukuran kinerja keuangan melalui laporan keuangan perusahaan 

bertujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan tersebut, sehingga untuk 

selanjutnya kekurangan-kekurangan yang ada dapat diperbaiki. Hal ini 

tentunya dapat mengambil keputusan, sehingga kinerja perusahaan dapat 

terus ditingkatkan. 

Semakin tinggi kenaikan Debt to Asset Ratioberarti semakin besar 

jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna 

menghasilkan keuntungan bagi perusahaan, berarti semakin besar hutang 

perusahaan yang digunakan untuk membeli aset perusahaan. Sedangkan 

apabila dalam Debt to Asset Ratioini mengalami penurunan artinya 

pendanaan perusahaan dengan utang semakin rendah, maka mudah bagi 

perusahaan untuk memperoleh pinjaman karena kondisi aktiva yang dimiliki 

dalam keadaan baik dan memungkinkan perusahaan mudah untuk 

mendapatkan pendanaan dari pihak eksternal.
54

Berdasarkan hasil analisis 

diatas dapat ditunjukkan bahwa konsep indentifikasi dalam proses akuntansi, 

dimana identifikasi adalah proses akuntansi awal yang mengidentifikasi 

transaksi dalam kategori harta, kewajiban, modal, pengeluaran, atau 

pendapatan. Sebagaiman tercantun dalam surah Al-Baqarah/2:282. 
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                         

                     

                      

                        

                          

                      

                           

                      

                      

                                 

                          

     

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah 

ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 
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hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 

maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 

jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; 

dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 

sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 

Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika 

mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 

maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 

persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan 

saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), 

maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan 

bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.
55

 

Tujuan dan manfaat analisis rasio keuangan untuk melihat hasil yang 

jelas dalam pertumbuhan keuangan perusahaan maka pihak dari manajemen 

keuangan perusahaan perlu menganalisis data keuangan.Analisis rasio 

keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat menilai kinerja dan 

prestasi perusahaan dan analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para 

kreditor dapat digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang dihadapi 

dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan 

pengembalian pokok pinjaman.
56

 

Permodalan, untuk mengetahui kemampuan kecukupan modal 

perusahaan dalam mendukung kegiatan perusahaan secara efisien. Likuiditas, 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban 
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jangka pendek. Rentabilitas, untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan profit melalui operasi perusahaan.Rentabilitas, untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit melalui 

operasi perusahaan.
57

 

Apabila perusahaan itu mampu memenuhi semua kewajibannya maka 

perusahaan tersebut masuk kedalam keadaan sehat, sedangkan ketika 

perusahaan tersebut tidak mampu memenuhi segala kewajibannya maka 

perusahaan tersebut tidak sehat.Mulyadi mengatakan “bahwa menilai kinerja 

bertujuan memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan 

dalam standar perilaku yang telah diterapkan sebelumnya agar dapat 

menghasilkan tindakan dan hasil yang di inginkan.
58

 

Analisis rasio keuangan merupakan bagian dari analisis keuangan. 

Analisis rasio adalah analisis yang dilakukan dengan menghubungkan 

berbagai perkiraan yang ada pada laporan keuangan dalam bentuk rasio 

keuangan. Analisis rasio keuangan ini dapat mengungkapkan hubungan yang 

penting antar perkiraan laporan keuangan dan dapatdigunakan untuk 

mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja keuangan perusahaan. Analisis 

rasio merupakan salah satu alat analisis keuangan yang paling populer dan 

banyak digunakan.
59

 Menurut Hanafi “analisis rasio keuangan adalah analisis 

yangmenghubungkan perkiraan neraca dan laporan laba rugi terhadap satu 

laporandengan laporan lainnya, yang memberikan gambaran mengenai posisi 

ataukeadaan keuangan perusahaan.
60

 

Dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan merupakan salah 

satu teknik analisis laporan keuangan yang tersedia. Data yang digunakan 
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untuk menghitung rasio keuangan adalah neraca dan laporan laba rugi. Dan 

dalam menyimpulkan kondisi untung atau tidaknya suatu perusahaan, perlu 

adanya suatu standar rasio lain yang layak dijadikan dasar perbandingan. Bila 

tidak ada standar pembanding yang digunakan dari penafsiran rasio-rasio 

suatu perusahaan, penganalisisan tidak bisa menunjukan kondisi perusahaan 

yang sebenarnya.
61

 

2. Analisis Debt to Equity Ratio dalam mengukur kinerja keuangan 

pada PT. Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

Kinerja keuangan PT Telkom Indonesia Tbk. dilihat melalui analisis 

solvabilitas dengan Debt to Equity Ratioyang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menilai hutang dengan ekuitas. Debt to Equity 

Ratiodigunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini 

dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar 

dengan seluruh ekuitas. Dalam hal ini semakin kecil rasio maka akan 

semakin baik dan untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika jumlah modal 

kita lebih besar maka jumlah utang minimal sama dan untuk pemegang 

saham rasio ini sebaiknya besar.  

Pada tahun 2020 debt to equity ratio sebesar 320,98%, hal ini terlihat 

dari hasil penghitungan pada tahun 2019 debt to equity ratio sebesar 

233,48% naik 87,5% menjadi sebesar 320,98%. Meningkatnya debt to equity 

ratio ini disebabkan karena ekuitas pada tahun 2020 meningkat dari tahun 

2019, ekuitas pada tahun 2019 sebesar Rp5.088.036.000.000 naik menjadi 

Rp5.444.288.000.000 pada tahun 2020. 

Pada tahun 2021 debt to equity ratio menurun sebesar 247,40%, hal 

ini terlihat dari hasil penghitungan pada tahun, 2020 sebesar 320,98%  turun 
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73,58% menjadi 247,40%, hal ini disebabkan karena ekuitas meningkat 

dengan sangat tinggi dari tahun 2020 hingga 2021 sebesar 

Rp5.444.288.000.000 menjadi Rp25.013.934.000.000. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan dari rasio solvabilitas PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. 

Berdasarkan  debt to equity ratioyang didasarkan pada standar rasio yang 

menyatakan >200% maka kinerja keuangan dinyatakan sanbat tidak sehat. 

Dapat dilihat bahwa debt to equity ratio dari tahun 2019 sampai 2021 

mengalami fluktuasi. Dalam hal ini liabilitas terus mengalami kenaikan, 

sama halnya dengan ekuitas namun pada tahun 2020 menuju tahun 2021 

kenaikan ekuitas yang dialami sangat pesat sehingga tidak berbanding 

dengan kenaikan liabilitas.  

Kenaikan yang terjadi pada rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan 

dibiayai oleh kreditor dan bukan dari sumber keuangannya sendiri yang 

mungkin merupakan trend yang cukup berbahaya, komposisi total hutang 

semakin besar dibanding dengan total modal sendiri yang berdampak 

semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, khususnya pada 

kenaikan yang terjadi sangat signifikan jika dibandingkan dengan rata-rata 

industri, pada tahun ini perusahaan tidak mampu mengelola modal yang 

dimiliki untuk mengelola hutang yang dimiliki kepada pihak eksternal. 
62

 

Berdasarkan hasil penghitungan analisis rasio solvabilitas di atas, 

dapat diketahui bahwa presentase Debt to Asset Ratio danDebt to Equity 

Ratio PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. pada tahun 2019 sampai dengan 

2021 mengalami penaikan danpenurunan (berfluktuasi) itu artinya kinerja 

keuangan PT.Bank Syariah Indonesia dinilai masih kurang baik. Hal ini 

sangat berguna untuk melihat kondisi suatu perusahaan, baik kondisi pada 

saat ini maupun dijadikan sebagai alat untuk memprediksi untuk kondisi di 
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masa yang akan datang (forecast analyzing). Oleh karena itu, kinerja 

keuangan PT. Bank Syariah Indonesia pada tahun 2019 sampai dengan 2021 

dapat dinilai masih kurang baik, sebaiknya perusahaan memperbaiki kondisi 

keuangan dengan berupaya untuk meningkatkan laba dan ekuitas perusahaan 

agar dapat diperlihatkan kepada investor maupun pelanggan atau masyarakat 

secara umum bahwa perusahaan mempunyai kredibilitas yang baik. 

Setiap pihak yang memiliki hubungan dengan perusahaan sangat 

berkepentingan dengan kinerja perusahaan. Pentingnya pengukuran kinerja 

perusahaan dapat dijelaskan dengan dua teori yaitu teori keagensi (Agency 

Theory) dan teori signal (Signalling Theory).Pada teori keagensi (Agency 

Theory) dijelaskan bahwa pada sebuah perusahaan terdapat dua pihak yang 

saling berinteraksi. Pihak-pihak tersebut adalah pemilik perusahaan 

(pemegang saham) dan manajemen perusahaan. Pemegang saham disebut 

sebagai prinsipal, sedangkan manajemen orang yang diberi kewenangan oleh 

pemegang saham untuk menjalankan perusahaan yang disebut agen. 

Perusahaan yang memisahkan fungsi pengelolaan dan kepemilikan akan 

rentan terhadap konflik keagenan (Agency Conflict) yang disebabkan karena 

masing-masing pihak mempunyai kepentingan yang saling bertentangan, 

yaitu berusaha mencapai kemakmurannya sendiri.
63

 

Untuk meminimalkan konflik antara mereka, maka pemilik dan 

manajemen melakukan kesepakatan kontrak kerja dengan cara mengatur 

proporsi hak dan kewajiban masing-masing guna mencapai utilitas yang 

diharapkan. menyatakan bahwa dalam kesepakatan tersebut diharapkan 

dapat memaksimumkan utilitas pemilik, dan dapat memuaskan serta 

menjamin manajemen untuk menerima reward atas hasil pengelolaan 

perusahaan. 
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Adapun manfaat yang diterima oleh kedua belah pihak didasarkan 

atas kinerja perusahaan. Hubungan antara pemilik dan manajemen sangat 

tergantung pada penilaian pemilik tentang kinerja manajemen. Untuk itu, 

pemilik menuntut pengembalian atas investasi yang dipercayakan untuk 

dikelola oleh manajemen. Oleh karenanya, manajemen harus memberikan 

pengembalian yang memuaskan kepada pemilik perusahaan, karena kinerja 

yang baik akan berpengaruh positif pada kompensasi yang diterima, dan 

sebaliknya kinerja yang buruk akan berpengaruh negatif. 

Teori kedua yang menjelaskan pentingnya pengukuran kinerja adalah 

teori signal (signalling theory). Teori signal membahas bagaimana 

seharusnya signal- signal keberhasilan atau kegagalan manajemen 

disampaikan kepada pemilik (principal). Teori signal menjelaskan bahwa 

pemberian signal dilakukan oleh manajemen untuk mengurangi informasi 

asimetris. 

Teori signal (Signalling Theory) menjelaskan mengapa perusahaan 

mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan 

kepada pihak eksternal. Dorongan tersebut timbul karena adanya informasi 

asimetris antara perusahaan (manajemen) dengan pihak luar, dimana 

manajemen mengetahui informasi internal perusahaan yang relatif lebih 

banyak dan lebih cepat dibandingkan pihak luar seperti investor dan 

kreditor.
64

 

Kurangnya informasi yang diperoleh pihak luar tentang perusahaan 

menyebabkan pihak luar melindungi diri dengan memberikan nilai rendah 

untuk perusahaan tersebut. Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan 

dengan mengurangi informasi asimetris, salah satu caranya adalah dengan 

memberikan signal kepada pihak luar berupa informasi keuangan yang dapat 

dipercaya sehingga dapat mengurangi ketidakpastian mengenai prospek 
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perusahaan pada masa yang akan datang. Laporan tentang kinerja 

perusahaan yang baik akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Motivasi manajemen menyajikan informasi keuangan diharapkan 

dapat memberikan signal kemakmuran kepada pemilik ataupun pemegang 

saham. Publikasi laporan keuangan tahunan yang disajikan oleh perusahaan 

akan dapat memberikan signal pertumbuhan deviden maupun perkembangan 

harga saham perusahaan .
65

 

Laporan keuangan yang mencerminkan kinerja baik merupakan 

signal atau tanda bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik. Signal 

baik akan direspon dengan baik pula oleh pihak luar, karena respon pasar 

sangat tergantung pada signal fundamental yang dikeluarkan perusahaan. 

Investor hanya akan menginvestasikan modalnya jika menilai perusahaan 

mampu memberikan nilai tambah atas modal yang diinvestasikan lebih besar 

dibandingkan jika menginvestasikan di tempat lain. Untuk itu, perhatian 

investor diarahkan pada kemampuan perusahaan yang tercermin dari laporan 

keuangan yang diterbitkan perusahaan. 

Hubungan baik akan terus berlanjut jika pemilik ataupun investor 

puas dengan kinerja manajemen, dan penerima signal juga menafsirkan 

signal perusahaan sebagai signal yang positif. Hal ini jelas bahwa 

pengukuran kinerja keuangan perusahaan merupakan hal yang krusial dalam 

hubungan antara manajemen dengan pemilik ataupun investor. 

Evaluasilaporan keuangan jugadigunakan sebagai bahan penilaian 

atas kebijakan manajemen terhadap perusahaan apakah kinerja perusahaan 

mengalami kemajuan atau malah mengalami kemunduran. Jika dilihat dari 

kinerja keuangan PT.Bank Syariah Indonesia Tbk. dari tahun 2019 sampai 

dengan 2021 kurang baik itu artinya kinerja keuangan perusahaan masih 

kurang stabil. 
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Laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan dalam kurun 

waktu tiga tahun terakhir mulai dari tahun 2019 sampai dengan 2021 dapat 

digunakan untuk memprediksi laba atau deviden di waktu yang akan datang. 

Dari sudut pandang investor analisa laporan keuangan dapat digunakan 

sebagai alat prediksi prospek masa depan perusahaan tersebut. Rasio 

keuangan dirancang untuk membantu mengevaluasi laporan keuangan atau 

membantu kita mengidentifikasi beberapa kekuatan dan kelemahan 

keuangan perusahaan. Rasio keuangan juga sebagai alat pembanding posisi 

perusahaan dengan pesaing, untuk kebijakan keuangan perusahaan ke depan. 

Rasio keuangan yang digunakan oleh peneliti yaitu Rasio Solvabilitas 

berdasarkan Debt to Asset Ratio dan Debt to EquityRatio. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas ditinjau dari Pengertian rasio 

solvabilitas dari kesimpulan diatas adalah gambaran dari sejauh mana 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban jangka 

panjangnya. Perusahaan juga dapat dikatakan solvable ketika perusahaan 

tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup dalam membayar 

semua hutang-hutangnya dan apabila jumlah aktiva atau kekayaan lebih 

kecil daripada jumlah hutangnya, berarti perusahaan itu akan mengalami 

keadaan insolvable. Manfaat rasio solvabilitas untuk perusahaan seperti 

untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya (kreditor), untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga), 

dan juga untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh 

hutang. 

Menurut Kasmir kinerja keuangan merupakan hasil cerminan dari 

kondisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu, apakah 

perusahaan telah mencapai target yang telah ditetapkan atau tidak. Kinerja 

keuangan tersebut berkaitan dengan kemajuan perusahaan, karena bidang 
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keuangan dapat dijadikan sebagai ukuran tingkat kesuksesan perusahaan
66

. 

Evaluasi kinerja sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

yang akan datang. Hal ini sesuai dengan Al- Quran surat Al- Hashr/18:59,  

sebagai berikut : 

ٱجَّمُْ َٔ ْ ٖۖ ْنغَِد  ْلدََّيَثۡ ا ْيَّ َْفَۡطٞ نۡحَُظسُۡ َٔ ْ َ ْٱجَّمُٕاْٱللََّّ ْءَايَُُٕاْ ٍَ اَٱنَّرِٚ أَٚٓ 
َٰٓ اَْٚ  ًَ ْتِ

ْذَثِٛسُُۢ َ ْٱللََّّ ٌَّ ْإِ ََۚ ٕاْٱللََّّ

ْْ ٌَ هُٕ ًَ  ٨١جعَۡ

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan

67
. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa suatu perbuatan yang kita kerjakan 

walaupun sekecil zarah akan diketahui oleh Allah SWT. Maka suatu 

kesalahan atau kebenaran yang terjadi walaupun tidak diketahui oleh manusia 

namun Allah SWT mengetahuinya. 

Kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan pengukuran 

danpenilaian kinerja. Pengukuran kinerja merupakan kualifikasi dan efisiensi 

serta efektivitas perusahaan dalam pengoperasian bisnis selama periode 

akuntansi. Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan 

perbaikan di atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan 

perusahaan lain.  

Evaluasi laporan keuangan dan evaluasi kinerja keuangan sangat 

penting dilakukan oleh suatu perusahaan sebagai pertanggungjawaban 
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terhadap Kreditor maupun supplier yang telah memberikan pinjaman atau 

utang kepada perusahaan tersebut. Ini sesuai dalam Q.S. Al- Baqarah/2:151
68

. 

ْ ٛكُىۡ ٚصَُكِّ َٔ ْ حُِاَ ْءَاَٚ  كُىۡ ۡٛ ْعَهَ ْٚحَۡهُٕاْ ُكُىۡ ْيِّ ْزَظُٕلاا ْفِٛكُىۡ ْأزَۡظَهُۡاَ آَٰ ًَ ةَْكَ ًَ ٱنۡحِكۡ َٔ ْ ةَ
ْٱنۡكِحَ  كُىُ ًُ ٚعَُهِّ َٔ

ْْ ٌَ ٕ ًُ اْنىَْۡجكََُُٕٕاْْجعَۡهَ كُىْيَّ ًُ ٚعَُهِّ َٔ٨5٨ْ

Terjemahnya: 

Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) 

Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang 

membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 

mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan 

kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah mengutus kapada umat 

manusiaseorang Rasul yang akan mengajarkan kita bagaimana umat manusia 

dapat menjalankan pekerjaan serta tanggung jawab yang diberikan. Serta 

mengajarkan kita apa yang belum kita ketahui sesuai dengan Al-kitab dan Al-

Hikmah. Sehingga apa yang kita kerjakan dapat bermanfaat bagi kita dan 

orang lain.  

Kandungan ayat-ayat diatasdijelaskan betapapentingnya sebuah 

pencatatan atas kegiatan perdagangan atau transaksi yang dilakukan secara 

hutang-piutang dalam memperoleh harta dan kekayaan. Dan sesungguhnya 

harta dan kekayaan itu merupakan ujian bagi kita kaum muslim. Jadi dalam 

melakukan kegiatan untuk melangsungkan kehidupan harus bebas dari 

perbuatan dosa karena apapun yang kita lakukan di atas dunia ini harus 

dipertanggungjawabkan walau hanya sebesar zarah. 

Hasil penilaian kinerja juga dapat dijadikan sebagai alat evaluasi 

kinerja manajemen apakah mereka bekerja secara efektif atau tidak. Jika 

berhasil mencapai target yang telah ditentukan bisa dikatakan bahwa mereka 
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berhasil bekerja secara efektif. Namun, sebaliknya jika tidak berhasil 

mencapai target yang telah ditentukan , maka ini akan menjadi pelajaran bagi 

manajemen untuk periode selanjutnya.  

Hasil penghitungan rasio solvabilitas pada PT Bank Syariah Indonesia 

periode tahun 2019 hingga 2021 menunjukkan bahwa pada tahun 2020 nilai 

rasio solvabilitas (Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio) yang dimana 

dapat dinyatakan bahwa kondisi kinerja keuangan perusahaan masih kurang 

baik. 

Akuntansi syariah dapat dipahami sebagai akuntansi dengan tiga 

konsep prinsip meliputi prinsip keadilan, kebenaran, dan pertanggungjawaban 

dengan dasar hukum syariah dan bersifat universal. Akuntansi syariah adalah 

penggunaan akuntansi sesuai syariat islam secara nyata yang sudah ada atau 

ditetapkan sejak era Nabi Muhammad SAW., khulafaurrasyidin, serta 

pemerintah lainnya. 

Akuntansi syariah memiliki prinsip pertanggungjawaban sebagai salah 

satu bentuk implementasi dari ajaran yang tertera dalam Al-Quran. 

Maksudnya, setiap manusia diajarkan untuk selalu bertanggungjawab atas 

perbuatannya.dalam hal ini transaksi yang dilakukan oleh seorang pebisnis 

atau pengusaha harus dapat dipertanggungjawabkan secara kongkret melalui 

laporan keungan atau laporan akuntansi. 

Akuntansi syariah juga menggunakan prinsip keadilan sesuai dengan 

yang diajarkan dalam agama islam. Setiap manusia harus berprilaku adil 

kepada siapapun. Prinsip keadilan dalam akuntansi syariah sendiri memiliki 

dua arti. Pertama, prinsip keadilan yang berkaitan dengan praktek moral, 

yakni kejujuran. Kejujuran ini sangat penting supaya informasi akuntansi yang 

disajikan tidak menyesatkan dan merugikan banyak orang. Kedua, prinsip 

keadilan berasal dari kata adil yang bersifat fundamental dan berpijak pada 

nilai-nilai syariah serta moral. Artinya bahwa prinsip keadilan ini menjadi 
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pendorong untuk melakukan upaya dekonstruksi terhadap pembangunan 

akuntansi modern menjadi akuntansi alternatif yang baik. 

Debt to Assets Ratio semakin tinggi porsi penggunaan hutang 

perusahaan dalam membiayai suatu investasi pada aktiva, yang artinya resiko 

keuangan perusahaan akan meningkat dan begitupun sebaliknya. 

Apabila Debt to Assets Ratio rasio ini tinggi, artinya pendanaan 

dengan utang semakin banyak, maka akan semakin sulit bagi perusahaan 

untuk memperoleh pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tersebut tidak 

mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan. Demikian pula apabila rasionya rendah, maka akan semakin kecil 

perusahaan dibiayai dengan utang. 

Akuntansi syariah juga memiliki prinsip kebenaran yang saling 

berkaitan dengan prinsip keadilan. Adanya prinsip kebenaran ini akan 

menciptakan keadilan dalam mengakui, mengukur, dan melaporkan setiap 

transaksi ekonomi. Karena pengakuan, pengukuran, dan pelaporan transaksi 

keuangan akan berjalan baik bila memiliki rasa kebenaran dalam 

pelaporannya. 

Debt to Equity Ratio ini digunakan untuk menilai hutang perusahaan 

dengan seuruh equitas. Rasio ini juga sangat berguna untuk mengetahui 

jumlah dan yang disediakan oleh peminjam (kreditor) dengan pemilik 

Perusahaan. Semakin kecil rasio maka akan semakin baik dan untuk 

keamanan pihak luar rasio terbaik jika jumlah modal kita lebih besar maka 

jumlah utang minimal sama dan untuk pemegang saham rasio ini sebaiknya 

besar. 

Analisis rasio solvabilitas terhadap kinerja keuangan PT Bank Syariah 

Indonesia berdasarkan Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio, dalam 

hal ini menunjukkan bahwa analisis rasio solvabilitas terhadap kinerja 

keuangan PT Bank Syariah Indonesia berdasarkan Debt to Asset Ratio dan 

Debt to Equity Ratiosangat penting untuk dilakukan oleh perusahaan setiap 
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tahunnya guna mengetahui pencapaian target perusahaan, apakah perusahaan 

mengalami kemajuan atau mengalami kemunduran.  

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif ini, diperoleh dari laporan posisi keuangan PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk tahun 2019 sampai dengan 2021. Pada tabel 2.3 hasil olah data 

menggunakan rumus Debt to Asset Ratio dari tahun 2019 sampai dengan 2021 

mendapatkan hasil yang sehat sesuai standar industri Debt to AssetRatio yaitu 

dibawah dari 40%, hal ini menunjukkan bahwa PT.Bank Syariah Indonesia 

dinyatakan cukup baik artinya bahwa perusahaan telah mampu membayar 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Karena, apabila Debt to AssetRatio 

tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka akan semakin 

sulit bagi perusahaan untuk memperoleh pinjaman karna dikhawatirkan 

perusahaan tersebut tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva 

yang dimiliki oleh perusahaan. Kemudian pada tabel 2.4 hasil olah data 

menggunakan rumus Debt to Equity Ratio juga mendapatkan hasil yang tidak 

baik. Dapat dilihat bahwa Debt to Equity Ratio dari tahun 2019 sampai 2021 

mengalami naik turun dan berada pada standar industri dalam golongan tidak 

sehatyaitu lebih dari200%. Semakin kecil rasio pada Debt to Equity Ratio 

maka akan semakin baik dan begitu pula sebaliknya. Hal ini mengindikasi 

bahwa semakin tinggi rasio, maka jumlah utang yang dipenuhi perusahaan 

juga semakin tinggi. 

Analisis rasio solvabilitas terhadap kinerja keuangan PT.Bank Syariah 

Indonesia berdasarkan Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio, dalam 

hal ini menunjukkan bahwa analisis rasio solvabilitas terhadap kinerja 

keuangan PT Bank Syariah Indonesia berdasarkan Debt to Asset Ratio dan 

Debt to Equity Ratiosangat penting untuk dilakukan oleh perusahaan setiap 

tahunnya guna mengetahui pencapaian target perusahaan, apakah perusahaan 

mengalami kemajuan atau mengalami kemunduran.  
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Hasil penelitian iniyang menggunakan penghitungan Debt to Asset 

Ratio mendapatkan hasil sehat dan Debt to EquityRatio dalam penelitian ini 

mendapatkan hasil yang kurang baik yaitu sangat tidak sehat. Maka dari itu 

sebaiknya perusahaan memperbaiki kondisi keuangan dengan berupaya untuk 

meningkatkan laba dan ekuitas perusahaan agar dapat diperlihatkan kepada 

investor maupun pelanggan atau masyarakat secara umum bahwa 

perusahaanmempunyai kredibilitasyang baik.  

Sedikitnya 7 kata dalam ayat diatas menyebutkan asal kata “ka-ta-ba”, 

yang berarti “menulis/mencatat”. Salah satu pengertian akuntansi adalah 

mencatat semua transaksi yang bernilai ekonomis. Ayat diatas juga 

menjelaskan “waktu” bermuamalah. Juga terdapat konsep waktu dalam 

akuntansi: semua transaksi harus memiliki tanggal transaksi yang jelas, selain 

itu terdapat periode pelaporan keuangan per 31 Desember setiap tahun. 

Bank syariah adalah bank umum, sebagaimana dimaksud dalam UU No. 

7 Tahun 1992 tentang perbankan yang saat ini telah diubah dengan UU No. 10 

Tahun 1998 yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, 

termasuk unit usaha syariah dan kantor cabang bank asing yang melakukan 

usaha berdasarkan prinsip syariah.
69

Perbankan syariah adalah segala sesuatu 

yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencangkup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. Bank syariah memiliki fungsimenghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi 

lainnyaialah menyalurkan dana kepada pihak lain yang membutuhkan dana 

dalam bentuk jual beli maupun kerja sama usaha. 

Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dana 24 kepada 

masyarakat yang membutuhkan dana dari bank, dan juga memberikan 
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pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah. Fungsi dan peran bank 

syariah tercantum dalam pembukaan akuntansi yang dikeluarkan oleh 

AAOIFI adalah manajer investasi, investor, penyedia jasa keuangan dan lalu 

lintas pembayaran, dan pelaksana kegiatan sosial.
70

 Keseimbangan pengaturan 

fungsi dan peran bank syariah dalam membawa dana nasabah atau pihak ke 

tiga secara hati-hati akan membawa bank syariah pada pertumbuhan yang 

sangat pesat, dengan tingkat kesehatan yang tidak diragukan lagi.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Dengan melihat data-data laporan keuangan  dari PT Bank Syariah Indonesia 

Tbk mengenai analisis rasio solvabilitas terhadap kinerja keuangan yang telah 

diuraikan dan dibahas pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa, sebagai 

berikut:  

1. Kinerja keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk tahun 2019 sampai 

dengan 2021 berdasarkan Debt to Asset Ratio berada dalam kondisi sehat. 

Karena, berdasarkan nilai standar rasio dinyatakan<40% yaitu dinilai sehat. 

2. Kinerja keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk tahun 2019 sampai 

dengan 2021 berdasarkan Debt to EquityRatio berada dalam kondisi sangat 

tidak sehat. Karena, berdasarkan nilai standar rasio dinyatakan<200% yaitu 

dinilai sangat tidak sehat. 

B. Saran 

Bagi para pembaca, diharapkan tulisan karya ilmiah ini dapat berguna dan 

bermanfaat serta dapat menjadi referensi pembaca untuk penelitian selanjutnya, dan 

untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk memasukkan atau menambahkan 

variabel-variabel baru terhadap rasio keuangan, menambah jumlah sampel penelitian 

dan memperpanjang periode penelitian sehingga jumah observasi selanjutnya 

diharapkan lebih baik dari penelitian yang sudah dilakukan, dan penelitian berikutnya 

menambah atau mengganti lokasi penelitian sehingga hasil yang di dapatkan lebih 

relevan. 
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Adapun saran penulis untuk perusahaan PT Bank Syariah 

Indonesiasebaiknyaaspek-aspek yang sangatmempengaruhikondisipeningkatan atau 

penurunan kinerja perusahaan lebih diperhatikan. Karena kinerjakeuangan 

perusahaan tersebut berkaitan dengan kemajuan perusahaan, karena bidang keuangan 

dapat dijadikan sebagai ukuran tingkat kesuksesan perusahaan. Oleh karena itu, 

kinerja perusahaan PT Bank Syariah Indonesia pada tahun 2019-2021 dapat dinilai 

masih kurang baik, sebaiknya perusahaan memperbaiki kondisi keuangan dengan 

berupaya untuk meningkatkan laba dan ekuitas perusahaan agar dapat diperlihatkan 

kepada investor maupun pelanggan atau masyarakat secara umum bahwa perusahaan 

mempunyai kredibilitas yang baik. 
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